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ABSTRAK 
Bandar udara Abdulrachman Saleh merupakan bandar udara enclave sipil yang hanya melayani 
penerbangan domestik. Setiap tahun pergerakan pesawat udara di bandar udara Abdulrachman Saleh terus 
meningkat karena Kota Malang merupakan kota pendidikan dan dikenal dengan pariwisatanya. Maka 
perlu dilakukan evaluasi terhadap kapasitas parking stand guna mengetahui efektivitas dari parking stand 
yang ada pada Bandar Udara Abdulrachman Saleh, sehingga dapat diketahui sampai kapan parking stand 
Bandar Udara Abdulrachman Saleh dapat melayani pergerakan pesawat udara secara optimal. Dalam 
melakukan evaluasi parking stand perlu beberapa data pendukung yang didapatkan dari UPT Bandar 
Udara Abdulrachman Saleh.  Perhitungan analisis kapasitas parking stand menggunakan metode FAA, 
dan perhitungan peramalan pergerakan pesawat udara menggunakan metode ekonometrik dan 
perhitungan titik jenuh parking stand menggunakan persamaan JICA (1991). Dari hasil analisis 
menggunakan pesawat udara terkritis yang beroperasi yaitu B737-900 ER didapatkan bahwa pada tahun 
2019 kapasitas parking stand secara operasional masih dapat menampung 14 operasi pesawat udara 
perjam, tapi jumlah parking stand yang tersedia saat ini hanya 7, demi kenyamanan dalam melakukan 
aktivitas bongkar muat penumpang atau barang maka perlu dilakukan perluasan  apron dari luas eksisting 
33000 m² menjadi seluas 37200 m². Dan berdasarkan hasil peramalan apron bandar udara Abdulrachman 
Saleh akan mengalami kejenuhan (mencapai kapasitas maksimum) pada tahun 2039 yaitu sebanyak 10 
operasi pesawat udara perjam. Maka dari itu perlu melakukan perluasan apron kembali pada tahun 2039 
menjadi 28117 m². 
Kata kunci : Parking Stand; JICA (1991); Metode FAA; Metode Ekonometrik. 
ABTRACT 
Abdulrachman Saleh Airport is a civil enclave airport that only serves domestic flights. Every year, the 
movement of aircraft at Abdulrachman Saleh Airport continues to increase because Malang is known for 
its education and tourism. Therefore, it is necessary to evaluate the capacity of the parking stand to 
determine the effectiveness of the parking stand at Abdulrachman Saleh Airport and to know how long the 
parking stand at Abdulrachman Saleh Airport can provide aircraft movements optimally. The data to 
evaluate the parking stand was obtained from  UPT Abdulrachman Saleh Airport. There are 3 methods 
uses in this analysis, the FAA method was used to analyze the parking stand capacity, the econometric 
method was used to forecast the aircraft movement, and the calculation of the parking stand saturation 
point uses the JICA equation (1991). The result of the analysis using critical aircraft operating B737-900 
ER, it was found that in 2019 the operational parking stand capacity could still accommodate 14 aircraft 
operations per hour, but the number of parking stands currently available was only 7. To increase the 
convenience in carrying out loading-unloading activities, it is necessary to expand the apron area from 
33000 m2 to 37200m2. Based on the forecasting result of the airport apron, the Abdulrachman Saleh 
Airport will experience saturation in 2039, with 10 aircraft operations per hour. Therefore, it is 
necessary to expand the apron area became 28117 m2 in the year 2039. 
Keywords : Parking Stand; JICA (1991); FAA method; Econometric method. 
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A. PENDAHULUAN  
Bandar Udara Abdulrachman Saleh terletak 
di Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang Jawa 
Timur merupakan bandar udara enclave sipil 
yang diselenggarakan oleh UPTD (Unit 
Penyelenggara Teknik Daerah) dibawah 
pengelola wewenang Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara, Kementrian Perhubungan. 
Sejak didirikannya, bandar udara ini tealah 
mengalami beberapa perbaikan serta 
penambahan sarana dan prasarana, dan juga 
penambahan kapasitas guna menunjang kinerja 
dari bandar udara.  
Dengan jumlah penerbangan yang terus 
meningkat setiap tahunnya sehingga diperlukan 
kapasitas apron parking stand yang dapat 
menampung jumlah pesawat udara parkir selama 
interval waktu, dan ketika ada permintaan terus 
menerus dari pesawat udara untuk parkir setelah 
landing.  
 
B. METODE  
B.1. KAPASITAS APRON METODE 
FAA 
Kapasitas apron merupakan kondisi dimana 
kemampuan parking stand dapat menampung 
pergerakan pesawat udara dalam jumlah dan 
interval waktu tertentu.  Sebagai salah satu 
faktor yang penting pada fasilitas sisi udara 
(airside), kapasitas apron sangat berpengaruh 
dengan kondisi eksisting dan pengembangan 
dari suatu bandar udara. 
Sebelum mencari kapasitas perjam dari 
apron, maka terlebih dahulu mencari nilai Rasio 
(R). Rumus yang dapat digunakan yaitu: 
 
   
                                                 




B.2. JUMLAH PARKING STAND 
Penggunaan parking stand diperlukan 
didalam meramalkan ukuran gerbang landas 
parkir dari apron yang akan dikembangkan. 
Faktor yang mempengaruhi jumlah parking 
stand yaitu jumlah pergerakan pesawat udara 
pada jam sibuk, jenis dan persentase ukuran 
pesawat udara, lamanya penggunaan parking 
stand oleh pesawat udara (gate occupancy time). 
yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah 
parking stand yaitu: 
    
   
 
 
B.3. Luasan Apron 
Luasan apron dapat diketahui setelah jumlah 
didapatkan, sehingga luasan apron yang akan 
direncanakan dapat diketahui. Persamaan yang 
dapat digunakan didalam mencari luasan apron 
yaitu: 
Panjang Apron 
           (     )          
Depth Apron (Lebar Apron) 
               
Luasan Apron 
          
dimana: 
P = Panjang apron (m) 
L = depth apron (m) 
G = Jumlah parking stand 
W = Wingspan (m) 
Pb = Panjang badan pesud (m) 
C = Wingtip clearance (m) 
 
B.4. Metode Ekonometrik 
 Teknik regresi sederhana ataupun jamak, 
baik linier ataupun non linier sering digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara variable 
dependent dan variable independent. Pada 
penelitian kali ini menggunakan persamaan 
regresi linier dengan bantuan microsoft excel 
yang digunakan untuk menentukan perkiraan 
dengan menganalisa jumlah pergerakan pesawat 
udara dari kapasitas apron untuk jangka waktu 
hingga 10 tahun kedepan. Bentuk persamaan 
yang digunakan analisis regresi linier 
ditunjukkan pada persamaan berikut 
                                 
dimana: 
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     = Variabel Dependent atau variabel yang 
akan di-forecast 
X  = Variabel Independent atau variable 
yang digunakan untuk mendapatkan variable 
dependent 
  = Koefisien regresi atau konstanta yang 
digunakan untuk kalibrasi persamaan  
Persamaan di atas biasanya diuji melalui tes 
statistic untuk mendapatkan model ekonometrik 
yang valid. 
C. HASIL PEMBAHASAN 
Dikarenakan adanya pandemik Covid-19, 
mengakibatkan terjadi penurunan aktivitas 
pergerakan pesawat udara dan pariwisata. Dalam 
penelitian ini data yang akan dipergunakan yaitu 
data sebelum terjadinya pandemik Covid-19. 
Berikut adalah data lalu lintas pergerakan 
pesawat udara yang akan digunakan untuk 
mengevaluasi apron parking stand Bandara 
Abdulrachman Saleh yang ditunjukkan pada 
 
(Sumber: UPT Pelayanan Jasa Kebandarudaraan 
Abdulrachman Saleh dan Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Malang) 
C.1. ANALISIS PARKING STAND 
BANDAR UDARA ABBDULRACHMAN 
SALEH TAHUN 2019 
Bandar Udara Abdulrachman Saleh memiliki 
gate position atau tempat pesawat parkir 
menggunakan sisetem nose-in. Secara garis 
besar, apron Saat ini memiliki 7 parking stand 
yang dapat menampung pesawat udara, dengan 
pesawat udara kritis saat ini yaitu pesawat udara 
tipe Boeing 737-900 ER yang terdiri dari 6 
parking stand dan 1 parking stand untuk 
pesawat jenis ATR 72-600. Dalam menentukan 
kapasitas parking stand dibutuhkan data 
pergerakan pesawat udara pada peak hour terjadi 
pada pukul 14.00 -15.10 WIB 
Kondisi Bandar ini hanya melayani jenis 
pesawat udara berbadan sempit (narrow body) 
dan pesawat udara berbadan kecil (small body), 
sehingga nilai rasio (R) ditentukan yaitu 1.0 
dengan waktu tambat sebesar 60 menit 
berdasarkan jenis pesawat udara kritis, sehingga 
grafik yang digunakan dalam menentukan nilai 
G
*  
adalah sebagai berikut:  
 
Grafik yang tertera pada Gambar di atas, 
dengan rasio yang digunakan R=1.0 dan waktu 
tambat yang digunakan 60 menit, diperoleh nilai 
gate hourly base capacity (G*) sebesar 2.0 yang 
didapatkan dengan menarik garis pada grafik 
gate hours base capacity. Selanjutnya yaitu 
mencari nilai gate size factor (S) menggunakan 
grafik yang tertera pada Gambar di bawah 
 
Kondisi Bandar Udara Abdulrachman Saleh 
yang hanya melayani penerbangan dengan 
pesawat udara dengan ukuran badan sempit 
(narrow body) dan pesawat udara dengan ukuran 
badan kecil atau (small body), maka persentase 
non-widebody aircraft yang digunakan yaitu 
100%. Nilai N adalah jumlah dari parking stand 
yang tersedia pada Bandar Udara Abdulrachman 
Saleh, yaitu 7 parking stand, sehingga nilai yang 
telah di dapat berdasarkan gambar dari 
ketentuan perhitungan FAA adalah:   
G* = 2,0 
S              = 1 
N = 7 parking stand 
Sehingga, nilai yang di peroleh berdasarkan 
grafik ketentuan FAA dimasukan kedalam 
persamaan sebagai berikut: 
DATANG BERANGKAT TOTAL
2015 2860 2865 5725
2016 3236 3243 6479
2017 3952 4013 7965
2018 5002 5002 10004
2019 4623 4623 9246
PESAWAT 
TAHUN
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Cha = G*×S×N 
 = 2,0×1×7 
 = 14 operasi per jam. 
Hasil dari perhitungan kapasitas per jam 
pada apron Bandar Udara Abdulrachman Saleh 
saat ini adalah 14 operasi per jam. Secara 
operasional apron Bandar Udara Abdulrachman 
Saleh sampai tahun 2019 masih dapat 
menampung pergerakan pesawat udara, tetapi 
kondisi ini hampir penuh atau tergolong sibuk 
karena harus menyesuaikan jumlah total parking 
stand. saat ini parking stand yang tersedia hanya 
6 parking stand untuk peswat berbadan sempit, 
dan 1 parking stand untuk peswat berbadan 
kecil, dengan rata-rata pesawat parkir dan 
batasan – batasan prosedur yang berlaku pada 
Bandar Udara Abdulrachman Saleh.  
Berikut histori pergerakan pesawat udara 
bandar udara Abdulrachman Saleh dan juga data 
populasi dearah Kabupaten Malang, selama 5 
tahun terkahir yang digunakan yaitu pada tahun 
2015-2019 ditunjukkan pada Tabel di bawah ini 
 
(Sumber: Analisis Perhitungan, 2021) 
Dari Tabel diatas diketahui bahwa terdapat 
hubungan antara pergerakan pesawat udara 
(PSU) dengan populasi daerah (POP). Hubungan 
tersebut adalah sebagai berikut,  
         (   ) 
 
(Sumber: Analisis Perhitungan, 2021) 
 Selain peramalan pergerakan pesawat udara, 
peramalan dilakukan juga terhadap kapasitas 
apron perlu dilakukan sehingga dapat diketahui 
kapan kondisi apron akan mengalami titik jenuh 
agar perlu dilakukan pengembangan. Dalam 
memperkirakan pergerakan pesawat udara jam 
puncak menggunakan perhitungan pergerakan 
pesawat harian (Daily Aircraft Movement) yaitu 
dapat ditentukan dengan menggunakan 
persamaan dari JICA (1991) (Girang Rahmanul 
2017). 
 
(Sumber: Analisis Perhitungan, 2021) 
Setelah itu dilanjutkan perhitungan peramalan 
peak hour pada Bandar Udara Abdulrachman 
Saleh untuk mengetahui sampai kapan bandar 
udara mengalami kondisi jenuh dengan 
menggunakan persamaaan dari JICA (1991), 
dalam perhitungan ini menggunakan pesawat 
kritis yaitu tipe Boeing 737-900 ER. 
Ditunjukkan pada Tabel dibawah ini 
 
(Sumber: Analisis Perhitungan, 2021) 
 
Berdasarkan perhitungan peramalan peak 
hour menggunakan persamaan dari JICA (1991) 
maka didapatkan kesimpulan, jumlah peak hour 
akan terus meningkat setiap tahun. Kapasitas 
apron Bandar Udara Abdulrachman Saleh sudah 
mengalami titik kejenuhan pada tahun 2019 
dengan jumlah 7 pesawat udara per jam. Maka 
dari itu UPTD (Unit Penyelenggara Teknik 
Daerah) perlu melakukan pengembangan luasan 
apron untuk meningkatkan aktivitas pelayanan 
bandar udara. 
D. LUASAN APRON PADA TAHUN 2019 
Apron Bandar Udara Abdulrachman Saleh 


















1 2015 5725 15.685 0.348 5
2 2016 6479 17.751 0.328 6
3 2017 7965 21.822 0.295 6
4 2018 10004 27.408 0.264 7










1 2015 5725 15.685 0.348 5
2 2016 6479 17.751 0.328 6
3 2017 7965 21.822 0.295 6
4 2018 10004 27.408 0.264 7
5 2019 9246 25.332 0.274 7
6 2020 11053.9 30.285 0.251 8
7 2021 12110.6 33.180 0.240 8
8 2022 13167.3 36.075 0.230 8
9 2023 14224.0 38.970 0.221 9
10 2024 15280.7 41.865 0.213 9
11 2025 16337.4 44.760 0.206 9
12 2026 17394.1 47.655 0.200 10
13 2027 18450.8 50.550 0.194 10
14 2028 19507.5 53.445 0.189 10
15 2029 20564.2 56.340 0.184 10
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pergerakan pesawat pada tahun 2019 dan jumlah 
kebutuhan parking stand sudah terbilang jenuh. 
Maka dari itu perlu dilakukan pengembangan 
apron dimana telah diketahui jumlah parking 
stand yang dibutuhkan berdasarkan pada 
perhitungan jumlah parking stand. Jenis pesawat 
yang digunakan yaitu B737-900 ER sebagai 
pesawat terkritis. Untuk ukuran wingspan dan 
panjang badan pesud (wheel base) ditunjukkan 
pada Tabel 4.8 Berikut perhitungan: 
Panjang Apron 
           (     )          
               (     )             
             
Lebaran apron mengikuti lebar apron 
pada kondisi eksisting yaitu 110 m. maka 
didapat luasan apron dengan menggunakan 
persamaan (2.5)  
Luasan Apron 
          
                 
            
Luas Pelebaran Apron 
                      
           ≈        
Jadi berdasarkan dari hasil perhitungan 
perencanaan yang dilakukan, maka luasan apron 
yang dibutuhkan untuk pengembangan Bandar 
Udara Abdulrachman Saleh sesuai dengan 
peramalan pergerakan pesawat udara pada 
kondisi peak hour dengan pesawat udara 
terkritis yang beroperasi yaitu B737-900 ER 




E. LUASAN APRON PADA TAHUN 2029 
Berdasarkan perhitungan jumlah parking 
stand dengan jumlah pergerakan pesawat udara 
pada saat kondisi jenuh yang didapat dari hasil 
peramalan, maka jumlah parking stand yang 
dibutuhkan sebanyak 15 parking stand untuk 
memenuhi kebutuhan dan meningkatkan 
aktivitas penerbangan. 
Maka dari itu perlu dilakukan pengembangan 
apron dimana telah diketahui jumlah parking 
stand yang dibutuhkan berdasarkan pada 
perhitungan jumlah parking stand. Untuk ukuran 
wingspan dan panjang badan pesud (wheel base) 
ditunjukkan pada Tabel 4.8 Berikut perhitungan: 
Panjang Apron 
           (     )          
                (      )             
             
Lebaran apron mengikuti lebar apron pada 
kondisi eksisting yaitu 110 m. maka didapat 
luasan apron dengan menggunakan persamaan 
(2.5)  
Luasan Apron 
          
                 
              
Luas Pelebaran Apron 
                        
             ≈        
Jadi berdasarkan dari hasil perhitungan 
perencanaan yang dilakukan, maka luasan apron 
yang dibutuhkan untuk pengembangan Bandar 
Udara Abdulrachman Saleh sesuai dengan 
peramalan pergerakan pesawat udara pada 
kondisi peak hour dengan pesawat udara 
terkritis yang beroperasi yaitu B737-900 ER 






Hasil analisis dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kapasitas apron Bandar Udara 
Abdulrachman Saleh pada tahun 2019 dianalisa 
menggunakan metode Federal Aviation 
Administration (FAA) didapatkan 14 pesawat 
udara perjam berdasarkan jam sibuk (peak 
hour). Hasil ini menunjukan bahwa kondisi saat 
ini apron masih dapat menampung pergerakan 
pesawat udara namun tetap harus disesuaikan 
berdasarkan jumlah parking stand saat ini, 
terdapat 7 parking stand. Maka harus 
menyesuaikan dengan waktu parkir pesawat 
udara saat berada pada apron tidak melebihi 60 
menit.  
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2. Kondisi sibuk Bandar Udara 
Abdulrachman Saleh yaitu pukul 14.00-15.15 
WIB. Jumlah operasi pesawat udara pada saat 
jam sibuk adalah 7 pesawat udara, hal ini masih 
dapat untuk melayani kedatangan pesawat udara. 
Bisa dikatakan 7 parking stand yang dimiliki 
Bandar Udara Abdulrachman Saleh 
penggunaannya masih cukup untuk menerima 
kedatangan pesawat udara, tetapi kondisi ini 
terbilang hampir jenuh. 
3. Berdasarkan pada perhitungan perkiraan 
pergerakan pesawat udara jam puncak 
menggunakan perhitungan pergerakan pesawat 
harian (Daily Aircraft Movement) ditentukan 
dengan menggunakan persamaan dari JICA 
(1991) maka didapatkan kesimpulan jumlah 
peak hour akan terus meningkat setiap tahun. 
Kapasitas apron Bandar Udara Abdulrachman 
Saleh pada tahun 2019 sudah mengalami titik 
kejenuhan dengan jumlah 7 pesawat udara per 
jam. Maka dari itu UPTD (Unit Penyelenggara 
Teknik Daerah) perlu melakukan 
pengembangan luasan apron untuk 
meningkatkan aktivitas pelayanan bandar 
udara. 
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